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ABSTRAK 

 

Stunting merupakan salah satu permasalahan serius yang harus dicegah dari 

awal melalui strategi komunikasi kesehatan yang efektif sebagai upaya 

meningkatkan pengetahuan tentang stunting melalui edukasi kepada masyarakat. 

Strategi komunikasi yang digunakan perlu memperhatikan faktor lokalitas. 

Penelitian ini mengambil studi kasus program “Sultanikah Capingan” Kota 

Surakarta yang digunakan sebagai strategi komunikasi pencegahan stunting. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tahapan strategi yang dilakukan, aktor 

komunikasi, isi pesan, dan saluran komunikasi yang digunakan serta faktor 

lokalitas yang membentuk pendekatan komunikasi dalam strategi komunikasi 

yang dijalankan. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori strategi komunikasi 

komunikasi dengan pendekatan teori komunikasi kesehatan dan komunikasi 

pembangunan. Penelitian ini menggunakan paradigma intepretif dengan jenis 

kualitatif.  Metode yang digunakan adalah metode studi kasus dengan 

pengumpulan data menggunakan teknik wawancara. 

Hasil penelitian menunjukkan tahap awal strategi komunikasi menggunakan 

analisis situasi dengan hanya menggunakan faktor non edukasi saja dalam 

penentuan target audience. Pesan yang disampaikan adalah pesan komunikasi 

kesehatan dengan media buku saku dan website melalui saluran komunikasi 

interpersonal dengan Petugas Keluarga Berencana sebagai aktor komunikasi. 

Penyampaian pesan melalui aktor komunikasi menggunakan pendekatan 

partisipatori, psikologis dan budaya melalui bahasa lokal untuk meningkatkan 

efektivitas penerimaan pesan. Dalam implementasi strategi komunikasi masih 

mengalami kendala sumber daya manusia sebagai aktor komunikasi yang dimiliki, 

sehingga berefek pada cakupan jumlah audience yang berhasil diedukasi yang 

memiliki efek saling berkesinambungan dalam pendampingan keluarga beresiko. 

Meski ditemui kendala, Pemerintah Surakarta tetap melakukan evaluasi dan 

penyesuaian strategi komunikasi sebagai upaya mewujudkan masyarakat bebas 

stunting. 

 

Kata Kunci: Stunting, Komunikasi Kesehatan, Strategi Komunikasi, 

Lokalitas 
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ABSTRACT 

Stunting is a serious problem that must be prevented from the start through 

effective health communication strategies as an effort to increase knowledge 

about stunting through education to the public. The communication strategy used 

needs to pay attention to locality factors. This research takes a case study of the 

Surakarta City "Sultanikah Capingan" program which is used as a 

communication strategy for stunting prevention. This research aims to determine 

the stages of the strategy carried out, communication actors, message content, 

and communication channels used as well as locality factors that shape the 

communication approach in the communication strategy carried out. 

The theory used in this research is communication strategy theory with a 

health communication and development communication theory approach. This 

research uses an interpretive paradigm with a qualitative type. The method used 

is a case study method with data collection using interview techniques. 

The research results show that the initial stage of the communication 

strategy uses situation analysis using only non-educational factors in determining 

the target audience. The message conveyed is a health communication message 

using pocket books and websites through interpersonal communication channels 

with Penyuluh Kemuarga Berencana as communication actors. Delivery of 

messages through communication actors uses a participatory, psychological and 

cultural approach through local languages to increase the effectiveness of 

message reception. In implementing the communication strategy, there are still 

problems with human resources as communication actors, which has an effect on 

the scope of the number of audiences who are successfully educated, which has a 

mutually sustainable effect in assisting families at risk. Even though obstacles are 

encountered, the Surakarta Government continues to evaluate and adjust 

communication strategies as an effort to create a stunting-free society. 

 

Keyword: Stunting, Health Communication, Communication Strategy, 

Locality 
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